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Didik (LKPD) yang berisi soal-soal yang harus diselesaikan secara bersama-

sama. Melalui diskusi kelompok, peserta didik didorong untuk bekerja sama, 

saling bertukar pendapat, serta menyampaikan argumen secara aktif guna 

menemukan jawaban yang tepat. Lubis (2023) mengatakan bahwa bertukarnya 

pengalaman, ide, dan gagasan peserta didik dapat dilihat dari kegiatan 

masyarakat belajar. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat mendorong pserta didik 

untuk mengungkapkan ide pikirannya. 

Gambar 4. 6 Sintaks Learning Community (Masyarakat Belajar) 

Proses ini memberikan kesempatan bagi guru atau peneliti untuk 

mengamati sejauh mana keterlibatan individu dalam kelompok, termasuk siapa 

saja yang aktif berkontribusi dan siapa yang cenderung pasif atau hanya 

menyimak. Setelah semua kelompok menyelesaikan LKPD, hasil diskusi 

mereka dikumpulkan. Untuk menentukan kelompok yang akan 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, digunakan media interaktif 

berupa website Spin Wheel, yang membuat proses pemilihan menjadi lebih adil 

dan menarik. Pemilihan media Spin Wheel untuk menentukan kelompok yang 

mempresentasikan hasil diskusi dilakukan agar tercipta keadilan pastisipatif 

dan mendorong kesiapan seluruh kelompok untuk tampil. Meskipun media ini 

berbasis acak, sifatnya yag interaktif menumbuhkan rasa antusias dan 

keterlibatan menyeluruh dalam kelas. Alternatif lain seperti peneliti memilih 

langsung dapat digunakan, namun berpotensi menciptakan kesenjangan dan 

persepsi tidak adil di antara peserta didik. Kelompok yang tidak terpilih untuk 

presentasi tetap dilibatkan dalam proses pembelajaran dengan menyimak serta 

memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain, sehingga seluruh 

peserta didik tetap aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
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masyarakat belajar menurut Trianto (dalam Anggraeni dkk., 2024) dapat 

menumbuhkan sisi positif peserta didik seperti mengajarkan temannya yang 

belum mengusai materi dan memberikan pemahaman yang sesuai saat diskusi. 

Pada sintaks Modeling (permodelan) dalam pembelajaran kontekstual, 

peneliti berperan sebagai model yang memberikan contoh konkret kepada 

peserta didik mengenai penggunaan kosakata bahasa Inggris yang baru 

dipelajari. Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti tidak hanya 

menyampaikan kosakata tersebut secara lisan, tetapi juga memperkuat 

pemahaman peserta didik melalui pemutaran tayangan video animasi edukatif 

yang menampilkan penggunaan kosakata dalam berbagai situasi nyata dan 

komunikatif. Hal ini pun dilakukan pada penelitian Agustiningsih dkk., (2024) 

yang langsung menerapkan materi dengan penyajian visual maupun audio. 

Penyajian model dalam dua bentuk ini, yaitu verbal langsung dan visual 

melalui media digital, memberikan variasi penyajian yang dapat menjangkau 

berbagai gaya belajar peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Sintaks Modeling (Permodelan) 

Dengan melihat dan mendengar langsung contoh penggunaan kosakata 

dalam konteks kalimat yang utuh, peserta didik lebih mudah meniru struktur 

bahasa, memahami makna secara fungsional, serta menginternalisasi cara 

penggunaan kata yang sesuai. Hal ini sejalan dengan Trianto (dalam 

Rahmawati, 2018) bahwa pendidik perlu memberikan bimbingan dengan 

memberikan contoh langsung agar peserta didik paham dengan utuh. Sintaks 

Modeling ini menjadi tahap penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran 


